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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis wacana spontan remaja dalam konteks perundungan di 

sekolah untuk memahami pandangan mereka terhadap perilaku perundungan dan upaya 

penanganannya. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan desain one 

group pre-test and post-test serta skala kesadaran anti-bullying. Psikoedukasi diberikan melalui materi 

tentang jenis-jenis pelaku perundungan, pengamat perundungan, dan korban perundungan. Hasil 

penelitian menunjukkan peningkatan skor keaktifan siswa dari rata-rata sebelum perlakuan (17.76) 

menjadi setelah perlakuan (22.66), dengan korelasi yang signifikan sebesar 0.673. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah psikoedukasi efektif dalam meningkatkan kesadaran anti-bullying remaja dan 

dapat menjadi langkah awal dalam mengatasi perundungan di sekolah. 

Kata Kunci: Wacana Spontan Remaja, Perundungan, Psikoedukasi, Kesadaran Anti-Bullying. 

 

Abstract 

The aim of this research is to analyze adolescents' spontaneous discourse within the context of bullying 

in schools to understand their perspectives on bullying behavior and its handling efforts. The research 

method employed is qualitative with a one-group pre-test and post-test design along with an anti-

bullying awareness scale. Psychoeducation is provided through materials discussing the various types 

of bullies, bullying bystanders, and bullying victims. The results indicate an increase in student 

engagement scores from an average of 17.76 before the intervention to 22.66 after the intervention, 

with a significant correlation of 0.673. The conclusion drawn from this research is that psychoeducation 

is effective in enhancing adolescents' anti-bullying awareness and can serve as an initial step in 

addressing bullying in schools.  

Keyword: Adolescent Spontaneous Discourse, Bullying, Psychoeducation, Anti-Bullying Awareness 
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PENDAHULUAN 

Perhatian terhadap masalah kekerasan di sekolah, terutama perundungan di antara 

teman sebaya, semakin meningkat di masyarakat saat ini. Kesadaran ini dipicu oleh laporan 

media yang mengangkat kasus-kasus bunuh diri atau rawat inap yang serius. Fenomena ini 

telah menarik perhatian besar dari komunitas ilmiah dalam beberapa tahun terakhir, dengan 

penelitian yang intensif dilakukan (Wang et al., 2023). Saat ini, fokus penelitian adalah pada 

upaya pencegahan dan intervensi terhadap perundungan ini, yang membutuhkan definisi 

yang jelas dan spesifik. Dalam konteks ini, definisi operasional perundungan telah menjadi 

titik fokus sejumlah penelitian sebelumnya. Sebagian besar penelitian telah menyepakati 

bahwa perundungan melibatkan tiga karakteristik utama: niat untuk menyakiti, kegigihan 

agresi, dan penyalahgunaan kekuasaan (Ey & Campbell, 2022). Penyalahgunaan kekuasaan 

ini menciptakan dinamika di mana terdapat dominasi atau penguasaan yang mencolok, 

ditandai dengan ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban. Korban seringkali 

mengalami kesulitan pribadi atau sosial dalam membela diri terhadap agresi yang terjadi 

(Emilda, 2022). 

Perundungan merupakan bentuk kekerasan yang terjadi di antara rekan sebaya dan 

dianggap sebagai masalah kesehatan masyarakat yang berdampak pada perkembangan 

dan proses belajar-mengajar anak-anak serta remaja di lingkungan sekolah (Fikri et al., 2023; 

Marasaoly, 2022). Ciri-ciri utama dari perundungan meliputi tindakan kekerasan yang 

berulang, tujuan untuk menyebabkan penderitaan pada korban, dan ketidakseimbangan 

kekuatan antara pelaku dan korban (Sapitri, 2020). Jenis kekerasan ini dianggap sebagai 

fenomena sosial dan kelompok di mana perilaku semua pihak yang terlibat, baik korban, 

pelaku, maupun pengamat, memiliki dampak yang signifikan terhadap kelanjutan maupun 

penghentian praktik perundungan tersebut (Kurniati et al., 2023; Mittala & Babua, 2020). 

Peristiwa ini ini sering dikaitkan dengan perencanan dan perlakuan sistematis secara 

berulang yang dilakukan oleh seseorang maupun kelompok terhadap individu dan 

kelompok lain yang mereka anggap lebih rentan/lemah. Kondisi yang termasuk berdasar 

peristiwa perundungan adalah kekerasan fisik, verbal maupun psikologis dengan tujuan 

mengintimidasi, mendominasi, atau hanya sekedar candaan bagi mereka (Nadhifah & 

Amaliah, 2022). Dalam konteks pendidikan, perundungan dapat merusak lingkungan belajar 

yang aman dan menyebabkan ketidaknyamanan yang serius bagi korban, bahkan dapat 

berdampak pada kesejahteraan psikologis dan akademis mereka. Sebagai fenomena sosial, 

perundungan memengaruhi interaksi antarindividu dalam sebuah kelompok dan dapat 

berlanjut jika tidak ditangani dengan tegas. 

Perundungan memiliki dampak yang sangat merugikan bagi siswa, komunitas sekolah, 
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dan masyarakat secara keseluruhan. Dampak negatif yang paling mencolok adalah terhadap 

kesehatan fisik dan mental siswa. Banyak laporan menunjukkan bahwa perundungan dapat 

menyebabkan tingkat kecemasan, rendah diri, depresi, kesepian, bahkan dalam kasus yang 

ekstrem, bunuh diri (Dhamayanti, 2021). Selain itu, dalam konteks perkembangan sosial, 

perundungan juga mengganggu hubungan interpersonal. Ketika seseorang mengalami 

perundungan, ia mungkin memilih hubungan yang pasif atau menggunakan perilaku agresif 

sebagai cara untuk menyelesaikan konflik (Siagian et al., 2023). Fenomena perundungan 

juga terkait dengan perilaku berisiko, seperti kenakalan remaja, penggunaan alkohol, atau 

konsumsi obat-obatan terlarang lainnya (Wood Jr & Graham, 2020). Penelitian juga 

menemukan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara perundungan dan perilaku 

merokok. Menjadi korban perundungan dapat mendorong seseorang untuk mulai 

mengonsumsi alkohol atau obat-obatan lainnya sebagai bentuk penghindaran dari stres 

yang ditimbulkannya (Heffernan & Bosetti, 2021; Nielsen et al., 2020). Sementara itu, menjadi 

pelaku perundungan juga memiliki konsekuensi yang serius. Pelaku perundungan 

cenderung menunjukkan perilaku ketidakdisiplinan di sekolah, bahkan mungkin mengalami 

kegagalan akademik atau pengabaian terhadap tugas-tugas sekolah (Figueiredo, 2024). Hal 

ini mencerminkan bahwa perundungan tidak hanya merugikan korban langsung, tetapi juga 

mempengaruhi lingkungan sekolah secara keseluruhan. 

Beberapa aspek yang dianggap penting dalam mengatasi fenomena kekerasan di 

sekolah adalah pelatihan bagi para guru, upaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang masalah ini, dan memberikan dukungan atau bantuan kepada siswa yang terlibat 

dalam jenis kekerasan ini (Utomo & Wasino, 2020). Dalam menjalankan intervensi yang 

efektif, perlu dipertimbangkan dimensi sosial, pendidikan, keluarga, dan individu siswa, 

dengan memperhatikan konteks dan budaya yang beragam. Dalam mempertimbangkan 

perspektif dari berbagai pihak seperti orang tua, guru, dan remaja dari latar belakang 

budaya yang berbeda, ditemukan bahwa ada perbedaan dalam persepsi terhadap 

perundungan (Selian & Restya, 2024). Pelaku perundungan, pengamat korban, dan korban 

itu sendiri menurut Rosmi et al. (2023) juga memiliki sudut pandang yang berbeda terkait 

dengan fenomena ini. Haru (2022) menyatakan bahwa seringkali orang tua, guru, dan 

bahkan siswa tidak mengenali perilaku perundungan karena kurangnya pemahaman akan 

tanda-tanda kekerasan tersebut. 

Hasil penelitian kualitatif oleh Taneri et al. ( 2021) menunjukkan bahwa anak-anak dan 

remaja cenderung meremehkan seriusnya masalah perundungan, menganggapnya tidak 

berbahaya, tidak relevan, dan sulit dihindari. Pandangan ini menyebabkan keraguan 

terhadap motivasi mereka untuk bertindak positif, yang menjadi aspek krusial dalam 
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merancang program intervensi. Marikyan et al. (2023) menggarisbawahi bahwa motivasi 

yang positif penting, karena hal tersebut menentukan apakah seseorang akan mengadopsi 

strategi negatif atau mencari alternatif perilaku yang baik. Lebih lanjut, studi Wójcik & 

Mondry (2020) menegaskan bahwa dalam pandangan kelompok, perundungan dianggap 

hanya sebagai cermin dari dinamika kelompok tersebut. Secara moral dan nilai-nilai, remaja 

mengalami ketidak konsistenan antara idealisme yang disampaikan oleh masyarakat dan 

kenyataan di lingkungan sekolah serta apa yang mereka saksikan di media. Prinsip 

kesetaraan, rasa hormat, dan dialog konstruktif tampaknya bertentangan dengan realitas 

yang mereka hadapi (Lavrov, 2021). 

Dalam penelitiannya tahun 2023, Putra et al mengidentifikasi berbagai bentuk bullying 

yang mencakup: tindakan kekerasan fisik seperti pukulan dan tendangan yang bertujuan 

untuk menimbulkan rasa takut atau luka pada korban; bullying verbal yang melibatkan 

penggunaan kata-kata kasar atau ejekan yang dapat terjadi baik secara langsung maupun 

melalui platform digital; serta bullying sosial yang berupaya mengganggu hubungan sosial 

korban dengan cara seperti merendahkan atau mengucilkan. Tidak hanya itu, ejekan atau 

penghinaan terhadap penampilan fisik seseorang juga termasuk dalam kategori ini, berfokus 

pada aspek seperti berat badan atau pakaian yang dikenakan (Saipudin et al., 2021). Lebih 

lanjut, bullying media sosial juga diakui sebagai bentuk kekerasan yang menggunakan 

teknologi informasi untuk menyebarkan kebencian atau ancaman melalui berbagai platform 

daring, termasuk media sosial dan pesan teks, menandakan evolusi metode intimidasi ke 

ranah digital. Hasil penelitian oleh telah menyoroti pentingnya meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman tentang perilaku perundungan di kalangan orang tua, guru, dan siswa. Selain 

itu, pelatihan bagi para pendidik juga merupakan hal yang krusial dalam menciptakan 

lingkungan sekolah yang aman dan mendukung bagi semua individu. Dengan 

memperhatikan perspektif yang beragam dan konteks budaya yang berbeda, intervensi 

yang tepat dapat dirancang untuk mencegah dan mengatasi kasus perundungan di sekolah 

secara efektif. 

Adanya misspersepsi dan kurangnya edukasi terhadap perundungan menjadi batasan 

masalah penelitian penelitian tersebut. Secara keseluruhan, perundungan bukan hanya 

merupakan masalah di dalam lingkungan sekolah, tetapi juga memiliki dampak yang luas 

terhadap kesehatan dan perilaku siswa serta masyarakat secara umum. Dengan 

mengakibatkan masalah kesehatan mental dan fisik, mengganggu perkembangan sosial, 

serta menghubungkan dengan perilaku berisiko, perundungan menjadi isu yang mendesak 

untuk ditangani dengan serius oleh semua pihak terkait, baik di tingkat individu, institusi 

sekolah, maupun masyarakat pada umumnya. Berdasar pada latar belakang dan gap 
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penelitian sebelumnya, penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang perundungan, serta memberikan wawasan yang lebih baik kepada 

orang tua dan guru dalam mengidentifikasi dan menangani kasus perundungan. Dengan 

demikian, diharapkan dapat tercipta lingkungan sekolah yang lebih aman dan mendukung 

bagi semua siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain one group pre-test and 

post-test. Psikoedukasi diberikan kepada siswa melalui materi tentang jenis-jenis pelaku 

perundungan, pengamat perundungan, dan korban perundungan. Penelitian dilaksanakan 

di SMPN 1 Siak Hulu pada kelas VII. Penelitian dilaksanakan pada 11 Januari 2024 dengan 

jumlah 30 peserta. Tahap pelaksanaan penelitian meliputi persiapan materi psikoedukasi, 

penyampaian materi kepada siswa, pelaksanaan pre-test, pemberian psikoedukasi, dan 

pelaksanaan post-test. 

Setelah melalui rangkaian pelaksanaan, data dikumpulkan melalui wacana spontan 

remaja, kuesioner berdasarkan Tes Kekerasan di Sekolah di antara Teman Sebaya, serta 

observasi terhadap respons siswa terhadap materi psikoedukasi. Data yang terkumpul 

dianalisis secara kualitatif dengan fokus pada prinsip diskursif yang muncul dari wacana 

spontan remaja. Dalam penelitian ini, jenis analisis statistik yang digunakan adalah analisis 

statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data yang terkumpul, seperti mean, 

standar deviasi, dan error mean. Selain itu, juga digunakan analisis statistik inferensial, yaitu 

uji korelasi untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel yang diamati dan diuji 

menggunakan Paired-sample T Test guna melihat perbedaan data sebelum dan setelah 

diberi perlakuan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis data pada penelitian ini memberikan gambaran mengenai rata rata data 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Tabel 1 berikut, mendeskripsikan rata rata 

tersebut beserta standar deviasi data.  

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Data Rata-rata 

Data Mean N Std. Deviation 
Std. Error 

Mean 

Sebelum Diberi Perlakuan 17.7667 30 1.04000 .18988 

Setelah Diberi Perlakuan 22.6667 30 1.56102 .28500 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
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data sebelum diberikan perlakuan adalah 17.77, dengan standar deviasi sebesar 1.04 dan 

standar error mean sebesar 0.19 dari 30 sampel yang diamati. Setelah diberikan perlakuan, 

rata-rata data meningkat menjadi 22.67, dengan standar deviasi sebesar 1.56 dan standar 

error mean sebesar 0.29 dari 30 sampel yang sama. Hal ini menunjukkan adanya perubahan 

yang signifikan dalam variabel yang diamati setelah diberikan perlakuan. Penambahan 

perlakuan tampaknya memiliki dampak yang positif dan signifikan terhadap variabel yang 

diteliti. Guna mengamati korelasi antara data sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, 

maka dilakukan uji korelasi yang ditunjukkan pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi 

Data N Correlation Sig. 

Sebelum Diberi 

Perlakuan & Setelah 

Diberi Perlakuan 

 

30 

 

.673 

 

.000 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi yang tercantum dalam Tabel 2, terdapat korelasi positif 

yang signifikan antara kondisi sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan 

dengan koefisien korelasi sebesar 0,673 dan signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Hal ini 

menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara kondisi sebelum perlakuan yang diberikan 

dengan kondisi setelah perlakuan tersebut. Setelah dilakukan uji korelasi, data dicari 

hipotesis pengaruhnya menggunakan Paired-sample T Test yang ditunjukkan pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Paired-sample T Test 

 Paired Differences  

 

 

 

 

 

t 

 

 

 

 

 

 

df 

 

 

 

 

 

Sig. (2- 

tailed) 

 

 

 

 

 

Mean 

 

 

 

Std. 

Deviation 

 

 

 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Sebelum 

Diberi 

Perlakuan - 

Setelah Diberi 

Perlakuan 

- 4.90000 1.15520 .21091 -5.33136 -4.46864 - 23.233 29 .000 

Berdasarkan analisis data yang disajikan, terdapat perbedaan yang signifikan antara 
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kondisi sebelum dan setelah perlakuan diberikan, dengan rata-rata perbedaan mencapai -

4,90 (SD = 1,16). Nilai t yang dihitung menunjukkan -23,23 dengan derajat kebebasan (df) 

29, menandakan perbedaan yang sangat signifikan (p < 0,05). Interval kepercayaan 95% 

untuk perbedaan ini berada antara -5,33 dan -4,47, yang secara statistik menegaskan 

adanya dampak signifikan dari psikoedukasi yang diterapkan terhadap variabel perilaku 

bullying yang diukur. Ini menunjukkan bahwa perlakuan yang dilaksanakan memberikan 

pengaruh yang kuat dan signifikan. 

Bullying merupakan fenomena sosial yang meresahkan, terutama di kalangan remaja 

sekolah. Ini menjadi perhatian serius karena berpotensi menyebabkan dampak psikologis 

yang merugikan bagi korban dan pelaku. Remaja, yang sedang dalam masa perkembangan 

dan pencarian identitas, rentan terhadap tekanan sosial dan kecenderungan untuk 

melakukan perilaku bullying. Di Indonesia, masalah bullying di sekolah telah menjadi 

perbincangan hangat, dengan laporan-laporan yang semakin meningkat mengenai kasus-

kasus yang terjadi. Di SMPN 1 Siak Hulu, siswa kelas VII juga tidak luput dari masalah ini. 

Studi terdahulu oleh Amin & Sumendap (2022) menunjukkan bahwa psikoedukasi memiliki 

pengaruh positif terhadap kondisi bullying di kalangan remaja. Melalui penyuluhan dan 

pemahaman yang diberikan melalui psikoedukasi, siswa dapat lebih memahami dampak 

negatif dari perilaku bullying, mengenali jenis-jenis bullying, serta belajar cara mencegah 

dan menangani kasus bullying. Dengan demikian, implementasi psikoedukasi di SMPN 1 Siak 

Hulu dapat menjadi langkah preventif yang efektif dalam menangani masalah bullying di 

kalangan siswa kelas VII, serta menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan mendukung 

bagi perkembangan mereka. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengungkapkan hubungan yang signifikan 

antara psikoedukasi dan perilaku bullying di kalangan remaja. Misalnya, sebuah penelitian 

yang dilakukan oleh (Hikmat et al., 2024) menemukan bahwa Penerapan serta meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap dampak negatif dari perilaku tersebut. Penelitian serupa yang 

dilakukan oleh Cholilah et al. (2023) juga menunjukkan hasil yang sejalan, di mana 

psikoedukasi efektif mengubah sikap dan perilaku siswa terhadap bullying. Melalui 

pendekatan ini, siswa diberikan pengetahuan yang mendalam tentang psikologi individu, 

empati, serta strategi penyelesaian konflik yang sehat. Dengan memahami akar penyebab 

perilaku bullying dan dampaknya terhadap korban maupun pelaku, siswa menjadi lebih 

sadar akan pentingnya menghormati dan mendukung satu sama lain. Menurut Simbolon & 

Purba (2022) program ini tidak hanya membantu dalam menciptakan lingkungan sekolah 

yang lebih aman dan inklusif, tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan sosial yang 

diperlukan untuk mengatasi tantangan interpersonal di masa depan. 
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Psikoedukasi telah terbukti menjadi strategi yang berpotensi efektif dalam mengatasi 

perilaku bullying di kalangan remaja sekolah, termasuk di SMPN 1 Siak Hulu. Melalui 

pendekatan ini, siswa diberikan pemahaman yang lebih dalam tentang dampak negatif 

bullying, mengubah sikap dan perilaku mereka, serta menciptakan lingkungan sekolah yang 

lebih aman dan mendukung. Studi oleh Fatimatzzahro (2023) menunjukkan bahwa 

psikoedukasi dapat mengurangi tingkat bullying dengan mendorong toleransi, empati, dan 

penghargaan terhadap perbedaan. Namun, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

memahami secara menyeluruh dampak dan faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas 

psikoedukasi ini. Hal ini akan membantu dalam pengembangan pendekatan psikoedukasi 

yang lebih tepat sasaran dan berkelanjutan dalam mengatasi masalah bullying di lingkungan 

sekolah. 

Dari penelitian-penelitian tersebut, terlihat bahwa psikoedukasi memiliki peran yang 

penting dalam mengatasi masalah bullying di sekolah. Dengan memberikan pemahaman 

yang lebih baik tentang dampak negatif dari perilaku bullying, siswa dapat menjadi lebih 

sadar akan konsekuensinya dan lebih mampu mengatasi tekanan sosial yang mendorong 

mereka untuk melakukan tindakan tersebut. Hal ini memiliki implikasi positif dalam 

menciptakan lingkungan sekolah yang lebih aman dan mendukung bagi semua siswa. 

Namun demikian, perlu dilakukan analisis lebih lanjut untuk mengevaluasi seberapa 

signifikan dampak psikoedukasi terhadap variabel perilaku bullying. Diperlukan penelitian 

lanjutan yang melibatkan sampel yang representatif serta penggunaan metode penelitian 

yang lebih canggih untuk mengukur dampak secara lebih akurat. Selain itu, perlu juga 

diperhatikan faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi efektivitas psikoedukasi, seperti 

faktor lingkungan sekolah dan dukungan dari stakeholder pendidikan.  

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa psikoedukasi efektif dalam mengurangi perilaku 

bullying di kalangan remaja sekolah dengan meningkatkan pemahaman siswa tentang 

dampak negatif dari bullying dan mengubah sikap serta perilaku mereka secara positif. 

Implikasinya adalah menciptakan lingkungan sekolah yang lebih aman dan mendukung bagi 

semua siswa, dengan harapan terbentuknya budaya sekolah yang lebih toleran dan penuh 

empati. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memperkuat pemahaman 

tentang pentingnya psikoedukasi dalam mengatasi bullying di sekolah, yang dapat menjadi 

dasar untuk pengembangan program anti-bullying yang lebih efektif di masa depan. Saran 

untuk penelitian selanjutnya mencakup melibatkan sampel yang lebih representatif, 

menggunakan metode penelitian yang lebih canggih, dan mempertimbangkan faktor-faktor 
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lain yang dapat memengaruhi efektivitas psikoedukasi, seperti lingkungan sekolah dan 

dukungan dari stakeholder pendidikan. 
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